
5.1. Kesimpulan 

BABY 

PENUTUP 

Dalam peraneangan dan pembuatan alat pemantau j arak aman 

berkendaraan sepeda motor dapat disimpulkan bahwa: 

1. Alat yang dibuat telah mampu menerima masukan sinyal 

keeepatan dan nilai jarak kosong, mengolahnya menjadi suatu 

nilai rasio jarak (Srat), dan mengindikasikan status jarak aman 

melalui LED, piezo-buzzer, dan layar LCD denganjelas. 

2. Berdasarkan hasil pengujian, maka rata-rata persentase akurasi 

sensor jarak ultrasonik SRF02 pada jarak 15 em hingga 600 em 

adalah 99,594%. 

3. Sensor jarak ultrasonik SRF02 merupakan sensor jarak yang 

memiliki sudut panear yang semakin menyempit, ketika jarak 

yang diukur semakin menjauhi SRF02. 

5.2. Saran 

Pengembangan alat ini dapat dilakukan dengan menggunakan sensor 

jarak lain yang nilai jarak maksimumnya lebih jauh, sehingga dapat 

digunakan untuk keeepatan yang lebih tinggi, kurang lebih hingga 

keeepatan maksimum mayoritas sepeda motor (±120 km/jam=12 meter). 

Ketahanan sensor terhadap euaca, khususnya hujan, juga dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan tipe sensor weather resistant. 
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